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INTISARI 

AINI, H., 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK, FRAKSI n- 

HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR DARI LATOH (Caulerpa racemosa) 

TERHADAP Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan salah satu penyakit infeksi 

dengan prevalensi terbesar di dunia.  Salah satu agen penyebab ISK adalah 

Escherichia coli. Makroalga seperti latoh (Caulerpa racemosa) mengandung 

senyawa yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri diantaranya flavonoid, 

alkaloid,  terpenoid, tanin dan saponin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi air latoh terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 

 Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. 

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi. Skrining 

aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air 

dilakukan dengan metode difusi dengan mengukur diameter zona hambat. Fraksi 

n-heksan dengan konsentrasi paling efektif dilanjutkan dengan metode dilusi 

untuk menetapkan nilai KHM dan KBM. Diameter zona hambat dilakukan 

analisis data menggunakan analisis uji One Way ANOVA. 

 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi air memiliki aktivitas antibakteri. Metode difusi pada fraksi n-heksan 

konsentrasi 30% mempunyai aktivitas antibakteri paling besar terhadap 

Escherichia coli ATCC 25922 dengan diameter zona hambat sebesar 18,5 mm. 

Metode dilusi pada fraksi n-heksan menunjukkan nilai KHM tidak dapat 

ditentukan dan KBM terdapat pada konsentrasi 60%. 

Kata kunci : difusi, dilusi, Escherichia coli, latoh 
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ABSTRACT 

AINI, H., 2019. TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF EXTRACT, 

n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS OF LATOH 

(Caulerpa racemosa) AGAINST Escherichia coli ATCC 25922, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Urinary Tract Infection (UTI) is one of the highest prevalence disease in 

the world. One of causative agents of UTI is Escherichia coli. Macroalgae such as 

latoh (Caulerpa racemosa) contain compounds which have antibacterial activity 

such as flavonoids, alkaloids, terpenoids, tannins and saponins. The aim of this 

study was to determine the antibacterial activity of extract and n-hexane, ethyl 

acetate, water fractions against Escherichia coli ATCC 25922. 

 The extract was obtained by maceration using ethanol 96% continued with 

fractionation using n-hexane, ethyl acetate and water. The assay was conducted 

using disc diffusion and dilution method. Screening antibacterial activity of 

extracts and n-hexane, ethyl acetate, water fractions through diffusion method by 

measuring the diameter of the inhibitory zone. The most effective concentration of 

n-hexane fraction is continued with dilution method to determine MIC and MBC 

value. The diameter of the inhibition zone was analyzed by using One Way 

ANOVA. 

 The results showed that extract and n-hexane, ethyl acetate, water 

fractions had antibacterial activity. The diffusion method in the n-hexane fraction 

of 30% concentration had the greatest antibacterial activity against Escherichia 

coli ATCC 25922 with a diameter of inhibition zone of 18,5 mm. The dilution 

method of n-hexane fraction showed the MIC value cannot be determined and 

MBC value of concentration 60%. 

 

Keywords: diffusion, dilution, Escherichia coli, latoh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Escherichia coli  merupakan bakteri anaerob fakultatif yang termasuk 

Gram negatif berbentuk batang (Jawetz et al. 2007). Escherichia coli memiliki 

galur yang patogen dan non patogen. Galur non patogen Escherichia coli terdapat 

dalam usus besar manusia dalam jumlah normal yang berperan dalam proses 

pencernaan makanan dengan menghasilkan vitamin K dari bahan yang belum 

dicerna dalam usus besar, sedangkan dalam jumlah yang tidak normal Escherichia 

coli dapat menyebabkan infeksi (Kumari et al. 2016).  

Menurut DiPiro et al, penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang 

paling banyak diderita oleh penduduk di negara berkembang. Salah satu penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh Escherichia coli adalah Infeksi Saluran Kemih 

(ISK). ISK merupakan penyakit infeksi yang memiliki jumlah terbesar kedua di 

dunia yang dapat menyerang pria maupun wanita dari berbagai usia serta 

menyebabkan kenaikan angka morbiditas dan mortilitas secara signifikan (Seputra 

2015). 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri umumnya diobati dengan 

penggunaan antibiotik yang memiliki aktivitas menghambat atau membunuh 

bakteri, namun Menurut Tjay dan Rahardja (2007), penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat terapi dan dosis dapat mengakibatkan kegagalan terapi pengobatan 

yang dilakukan serta menimbulkan bahaya resistensi. Menurut Rath dan Padhy 

(2015) Escherichia coli diketahui resisten terhadap beberapa antibiotik 

diantaranya amikasin, gentamisin, ampisilin, amoxiclav, piperacillin-tazobactam, 

seftriakson, sefpodoksim, gatifloksasin, asam nalidiksat, norfloksasin, ofloksasin, 

nitrofurantoin dan tetrasiklin. Banyaknya kasus resistensi Escherichia coli 

terhadap beberapa antibiotik serta efek samping penggunaan obat kimia membuat 

penggunaan alternatif lain sebagai pengobatan terhadap bakteri ini diperlukan.  

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi terjadinya efek yang 

tidak diinginkan dari penggunaan antibiotik adalah penggunaan kekayaan alam 
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yang memiliki senyawa aktif yang beraktivitas sebagai antibakteri. Salah satu 

kekayaan alam yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri adalah kelompok 

makroalga yaitu latoh (Caulerpa racemosa). Latoh termasuk dalam kelompok 

makroalga hijau (Pérez et al. 2016) sering dimanfaatkan sebagai makanan bagi 

masyarakat sekitar pantai. Eksplorasi sumber daya alam yang dapat dijadikan 

sebagai senyawa antibakteri terus dilakukan untuk tetap menjaga ketersediaan 

senyawa antibakteri.  

 Penelitian yang dilakukan terhadap latoh masih sedikit dan pemanfaatan 

alga laut dalam bidang farmasi masih terbatas, sedangkan potensi alga laut 

(makroalga) di Indonesia sangat besar untuk dikembangkan sebagai bahan baku 

obat. Terdapat beberapa penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak latoh 

dengan berbagai pelarut, namun belum terdapat penelitian tentang perbedaan 

efektifitas senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam latoh sebagai 

antibakteri dengan berbagai pelarut terhadap Escherichia coli sehingga penulis 

memilih untuk melakukan fraksinasi ekstrak latoh terhadap bakteri Escherichia 

coli. 

Berdasarkan hasil analisis fitokimia yang dilakukan oleh Nagaraj dan 

Osborne (2014), senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak metanol latoh adalah 

alkaloid, saponin, dan terpenoid. Senyawa alkaloid, saponin dan terpenoid 

diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Mekanisme kerja alkaloid 

sebagai antibakteri yaitu dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Darsana et al. 2012). Mekanisme 

kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran protein dan 

enzim dari dalam sel (Madduluri et al. 2013). Mekanisme terpenoid sebagai 

antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran 

luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga 

mengakibatkan rusaknya porin (Cowan 1999).  

Menurut Etcherla dan Rao (2014), ekstrak metanol latoh memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli. Diameter hambat yang 

dihasilkan ekstrak metanol latoh pada konsentrasi 100 mg/ml, 300 mg/ml dan 500 



3 
 

 

mg/ml  adalah 22 mm, 24 mm dan 24 mm. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Nagaraj dan Osborne (2014) ekstrak metanol latoh juga menunjukan aktivitas 

antibakteri pada konsentrasi 350 mg/L. Diameter hambat terhadap Escherichia  

coli 12 mm. 

Berdasarkan uraian di atas, pengujian aktivitas antibakteri latoh hanya 

sebatas ekstrak, dimana ekstrak masih mengandung berbagai zat aktif sehingga 

perlu penelitian lebih lanjut dengan pemisahan senyawa golongan utama. 

Fraksinasi merupakan proses setelah ekstraksi yang berguna untuk memisahkan 

senyawa golongan utama dari golongan yang lain berdasarkan polaritasnya 

sehingga dapat diketahui kandungan senyawa golongan utama dari latoh yang 

mempunyai daya hambat maupun daya bunuh terhadap Escherichia coli sebagai 

fraksi paling aktif. 

Metode uji antibakteri dalam penelitian ini menggunakan metode difusi 

dan dilusi. Metode difusi digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) daerah hambat yang terbentuk mengelilingi obat berupa zona 

yang dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan terhadap mikroorganisme yang 

diperiksa (Jatwetz et al. 2007). Metode dilusi dapat digunakan untuk mengetahui 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

(Pratiwi 2008).  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari latoh 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli? 

Kedua, dari ketiga fraksi ekstrak tersebut di atas, manakah yang memiliki 

aktivitas antibakteri paling efektif terhadap Escherichia coli? 

Ketiga, berapakah nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM 

(Konsentrasi Bunuh Minimum) dari fraksi yang paling efektif  terhadap 

Escherichia coli? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 Pertama, untuk mengetahui  aktivitas antibakteri ekstrak, fraksi n-heksan, 

etil asetat dan air dari latoh terhadap Escherichia coli. 

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri paling 

efektif terhadap Escherichia coli. 

Ketiga, untuk mengetahui nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan 

KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dari fraksi yang paling efektif terhadap 

Escherichia coli. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

kepada seluruh masyarakat dalam pengobatan alternatif  untuk mengatasi penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh Escherichia coli. Penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi peneliti lain untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap 

latoh. 

 

 


